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<p style="text-align: justify;">Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama kematian dini global dan
prevalensinyamasih tinggi di Indonesia. Obesitas sentral diidentifikasi sebagai faktor risiko yang signifikan
terhadap hipertensi, termasuk pada kelompok berisiko tinggi seperti jemaah haji. Analisisini bertujuan
mengetahui risiko obesitas sentral terhadap hipertens dergjat satu pada jemaah haji Provinsi Banten tahun
2024.<br />Penelitian ini menggunakan desain potong lintang (cros-sectional) pada data Siskohatkes hasil
pemeriksaan kesehatan jemaah hgji Provins Banten tahun 2024 berusia 20-70 tahun dan memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi (N=4.650). Uji cox regression yang dimodifikas dilakukan untuk memperoleh
Prevalence Ratio (PR) dan 95% CI yang diestimasi dari nila Hazard Ratio (HR). <br />Prevalensi hipertensi
dergjat satu padajemaah hgji provinsi Banten tahun 2024 sebesar 34,37%. Jemaah hgji dengan hipertensi
dergjat satu pada kelompok obesitas sentral |ebih tinggi (38,11%) dibandingkan yang tidak obesitas sentral.
Setelah dikontrol IMT, obesitas sentral dapat meningkatkan risiko hipertensi dergjat satu sebesar 1,12 kali
(95% ClI: 1,00& ndash;1,27). Risiko obesitas sentral terhadap kejadian hipertensi dergjat satu pada
subpopulasi umur dan jenis kelamin meningkat seiring bertambahnya usia. Dibandingkan laki-laki, risiko
obesitas sentral terhadap hipertensi dergjat satu pada perempuan terjadi lebih awal di usia muda pada 20-29
tahun, sedangkan pada laki-laki dimulai usia 40-59 lansia.<br />Obesitas sentral memiliki hubungan
signifikan dan meningkatkan risiko hipertens dergjat satu pada jemaah hgji Provinsi Banten tahun 2024. Hal
ini menegaskan pentingnya deteksi dini dan intervensi obesitas sentral dalam upaya pencegahan hipertens,
khususnya pada populasi berisiko tinggi.</p><div style="text-align: justify;">Hypertension is one of the
leading causes of premature death globally, and its prevalence remains high in Indonesia. Central obesity
has been identified as a significant risk factor for hypertension, including among high-risk groups such as
Hajj pilgrims. This study aimed to analyze the association between central obesity and stage 1 hypertension
in Hajj pilgrims from Banten Province in 2024. A cross-sectional design was conducted using Siskohatkes
RI health examination data from Hajj pilgrims aged 20& ndash; 70 years in Banten Province in 2024 who
met the inclusion and exclusion criteria (N=4,650). A modified Cox regression analysis was conducted to
estimate the Prevalence Ratio (PR) and 95% Confidence Interval (Cl) derived from the Hazard Ratio (HR).
The prevalence of stage 1 hypertension among Hajj pilgrimsin Banten Province in 2024 was 34.37%. The
proportion of stage 1 hypertension was higher among pilgrims with central obesity (38.11%) compared to
those without central obesity. After controlling for Body Mass Index (BMI), central obesity was found to
increase the risk of stage 1 hypertension by 1.12 times (95% CI: 1.00& ndash;1.27). Central Obesity
increases the risk of stage one hypertension with age appearing earlier in younger females and later in pre-
elderly males. Central obesity has a significant association with an increased risk of stage 1 hypertension
among Hajj pilgrims from Banten Province in 2024. These findings show that the importance of early
detection and intervention of central obesity in the prevention of hypertension, especialy in high-risk
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